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Air yang tidak bersih dapat menjadi media penyebaran berbagai penyakit seperti diare, kolera, 
tifus, dan penyakit kulit. Edukasi mengenai cara pengolahan air yang benar dapat mengurangi 
risiko terjadinya penyakit ini. Kegiatan pengabdian mayarakat ini dilakukan dengan tujuan 
meningkatkan pengetahuan masyarakat Pulau Lae-Lae dalam mengolah dan memanfaatkan air 
bersih. Kegiatan dilakukan dengan mengedukasi mayarakat melalui kegiatan penyuluhan 
terkait air bersih. Berdasarkan hasil pendataan menggunakan kuesioner sebelum penyuluhan 
(pre-test), terdapat 9 (28%) responden yang pengetahuannya baik, dan 23 (72%) responden 
yang pengetahuannya kurang. Setelah dilakukan penyuluhan (post-test), terjadi peningkatan 
pengetahuan Masyarakat yaitu 27 (84%) responden yang pengetahuannya baik, dan 5 (16%) 
responden yang pengetahuannya kurang. Terjadi peningkatan pengetahuan pada Masyarakat 
pulau Lae-Lae mengenai penggunaan dan pengolahan air bersih. Masyarakat lebih memahami 
mengenai kriteria air layak konsumsi 
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Unclean water can be a medium for the spread of various diseases such as diarrhea, cholera, 
typhus and skin diseases. Education regarding the correct way to treat water can reduce the risk 
of this disease. This community service activity was carried out with the aim of increasing the 
knowledge of the Lae-Lae Island community in processing and utilizing clean water. Activities are 
carried out by educating the public through outreach activities related to clean water. Based on 
the results of data collection using a questionnaire before counseling (pre-test), there were 9 
(28%) respondents whose knowledge was good, and 23 (72%) respondents whose knowledge was 
poor. After conducting counseling (post-test), there was an increase in community knowledge, 
namely 27 (84%) respondents whose knowledge was good, and 5 (16%) respondents whose 
knowledge was poor. There has been an increase in knowledge among the Lae-Lae Island 
community regarding the use and processing of clean water. The public understands more about 
the criteria for water suitable for consumption 
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PENDAHULUAN 

Upaya pembangunan Kesehatan nasional yakni adalah masyarakat yang mandiri 

untuk hidup sehat (R Hapsara H R, 2018). Salah satu kemandirian yang ingin dicapai 

yaitu kemampuan masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan air bersih (Nabila 

S. K & Ngudiati T, 2022). Akses terhadap air bersih yang diolah dengan benar akan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, terutama anak-anak dan orang tua yang 

lebih rentan terhadap penyakit (Anak, E. D. D. T. K, 2023). 

Air yang tidak bersih dapat menjadi media penyebaran berbagai penyakit seperti 

diare, kolera, tifus, dan penyakit kulit. Edukasi mengenai cara pengolahan air yang 

benar dapat mengurangi risiko terjadinya penyakit ini. Edukasi dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya air bersih dan mempromosikan perilaku 

higienis seperti mencuci tangan dengan air bersih, menggunakan air bersih untuk 

memasak, dan lain-lain (Nugrahani M. R, 2023). 

Masyarakat yang teredukasi akan lebih mungkin untuk merawat dan menjaga 

infrastruktur air bersih yang ada, seperti sumur atau sistem penjernihan air. Selain itu, 

Edukasi dapat mendorong praktik-praktik pengelolaan air yang berkelanjutan, seperti 

penggunaan air hujan, penjernihan air, dan pengelolaan limbah air. Dengan demikian, 

Dengan memahami pentingnya menjaga kebersihan sumber air, masyarakat akan lebih 

peduli terhadap lingkungan dan terlibat dalam upaya pelestarian sumber daya air yang 

ada di pulau (Hasanah V & Cahyaningrum W, 2023). 

Dengan memberikan edukasi yang komprehensif mengenai pengolahan dan 

pemanfaatan air bersih, kita dapat memastikan bahwa masyarakat di pulau dapat 

menikmati manfaat kesehatan, ekonomi, dan lingkungan yang lebih baik, serta 

meningkatkan ketahanan mereka terhadap berbagai tantangan yang dihadapi (Norfai 

N. Rahman, 2020).  

Kegiatan pengabdian mayarakat ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan masyarakat Pulau Lae-Lae dalam mengolah dan memanfaatkan air bersih.  

 
METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dan difokuskan pada 

Masyarakat pulau Lae-Lae di RW.001/ RT. 004 Kelurahan Lae-Lae, Kecamatan ujung 

pandang Kota Makassar. Kegiatan ini berfokus pada kemampuan kognitif masyarakat 

umum melalui penyuluhan kesehatan tentang air bersih. 

Sebelum melakukan kegiatan pengabdian di masyarakat, dilakukan observasi 

untuk mengetahui kondisi dan permasalahan yang ada di masyarakat, serta 

pengukuran Tingkat pengetahuan masyarakat menggunakan kuesioner (pre test). 

Tahap selanjutnya melakukan penyuluhan kesehatan, dan praktek cuci tangan yang 

baik dan benar menggunakan sabun. Dan tahap akhir adalah mengevaluasi hasil 

intervensi yang telah dilakukan dengan pengukuran Tingkat pengetahuan Masyarakat 

menggunakan kuesioner (post test). 
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Tahap evaluasi yang dilaksananakan dengan menentukan indikator keberhasilan. 

Indikator keberhasilan yang ditetapkan adalah bahwa dari 32 responden terjadi 

peningkatan pengetahuan dari 28% menjadi 84% terkait pengetahuan tentang 

penyaringan air bersih.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Edukasi memberikan pengetahuan dasar mengenai pentingnya air bersih, 

kesehatan, kebersihan, dan lingkungan (Jumadewi A. et al, 2021). Masyarakat yang 

teredukasi lebih sadar akan risiko dan manfaat dari praktik-praktik yang benar. Melalui 

edukasi, masyarakat mendapatkan akses kepada informasi terbaru mengenai teknologi 

pengolahan air, metode pemanfaatan yang efisien, dan kebijakan terkait air bersih 

(Susanto S. et al, 2024). Berikut adalah kelompok Masyarakat sasaran kegiatan 

pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan kelompok umur. 

Tabel 1. Distribusi Peserta penyuluhan berdasarkan Kelompok Umur 

UMUR N % 

15-25 TAHUN 5 15% 

40- 50 TAHUN 27 85% 

TOTAL 32 100% 

Sumber: Data Primer, 2024 

Dengan memahami pentingnya air bersih, masyarakat cenderung mengadopsi praktik-

praktik sehat seperti mencuci tangan, menyaring air, dan menggunakan air bersih untuk 

kebutuhan sehari-hari (Upa L & Winarti E, 2024). Edukasi membantu masyarakat memahami 

dan mematuhi regulasi yang ada terkait pengelolaan air dan lingkungan, yang pada akhirnya 

meningkatkan kepatuhan terhadap standar kesehatan dan lingkungan (Hapsari B. P et al, 

2024). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aktifitas Penyuluhan Kesehatan 
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Pengabdian kepada Masyarakat melalui edukasi atau penyuluhan Kesehatan ini cukup 

berhasil. Hal ini dapat dilihat dari pengukuran tingkat pengtahuan masyarakat, sebelum 

dilakukan penyuluhan dan sesudah dilakukan penyuluhan yang disajikan pada tabel 2. 

Tabel2 Menunjukkan bahwa dari 32 responden berdasarkan hasil pendataan 

menggunakan kuesioner sebelum penyuluhan (pre-test), terdapat 9 (28%) responden 

yang pengetahuannya baik, dan 23 (72%) responden yang pengetahuannya kurang. 

Setelah dilakukan penyuluhan (post-test), terjadi peningkatan pengetahuan Masyarakat 

yaitu 27 (84%) responden yang pengetahuannya baik, dan 5 (16%) responden yang 

pengetahuannya kurang. 

Tabel 2.  Hasil perbandingan pengetahuan masyarakat sebelum (pre-test) dan sesudah 
(post-test) penyuluhan tentang tentang air bersih 

No 
Pengetahuan Tentang 

Penyaringan Air Bersih 

Pree Test Post Test 

N % N % 

1. Baik 9 28% 27 84% 

2 Kurang 23 72% 5 16% 

3. Jumlah 32 100% 32 100% 

Sumber: Data Primer, 2024 

Edukasi memiliki dampak yang luas dan signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kualitas hidup masyarakat. Dengan pengetahuan yang lebih baik, 

masyarakat dapat membuat keputusan yang lebih bijaksana, meningkatkan kesehatan 

dan kesejahteraan, serta berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan ekonomi 

(Widhiastuti R. et al, 2023). 

KESIMPULAN 

1. Terjadi peningkatan pengetahuan pada Masyarakat pulau Lae-Lae mengenai 

penggunaan dan pengolahan air bersih. 

2. Masyarakat lebih memahami mengenai kriteria air layak konsumsi 

3. Masyarakat mulai menerapkan proses penyaringan air bersih melalui praktik yang 

diterkait penyaringan air menggunakan bahan yang mudah ditemukan. 
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